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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk mendokumentasikan kejadian dan 

gejala terkait dengan pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Manba'ul 'Ulum 

Puteri Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. Dalam pendekatan kualitatif, data 

dikumpulkan dalam bentuk kata-kata, gambar, dan bukan angka. Metode 

penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam dan gambaran 

luas tentang topik yang diteliti. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Manba'ul 'Ulum Puteri Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar.  

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Metode deskriptif. 

Metode yang digunakan untuk menggambarkan suatu hasil penelitian dengan 

tujuan untuk memberikan penjelasan mendeskripsikan serta validasi terhadap 

pengelolaan keuangan di Pondok Pesantren Manba'ul 'Ulum Puteri Kertak Hanyar 

Kabupaten Banjar. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ialah orang yang menjadi sebuah sumber informasi dalam 

mengumpulkan sebuah data. Subjek penelitian disebut juga dengan informan. 

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu ketua yayasan dan bendahara 
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yayasan. Sedangkan objek penelitian ialah segala sesuatu yang diteliti. Objek 

penelitian dalam penelitian ini adalah Pengelolaan Keuangan Pada Pondok 

Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri Kertak Hanyar Kabupaten Banjar. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri yang 

beralamtakan di Jalan A.Yani KM.7.200. Jalan Mahligai, Rt. 06 Rw. 02 Kertak 

Hanyar II Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan. 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer ialah data yang didapat secara langsung pada tempat yang 

diteliti dengan melakukan wawancara langsung kepada informan. Pada penelitian 

ini data primernya ialah melakukan wawancara secara langsung dengan ketua 

yayasan, bendahara yayasan mengenai Pengelolaan Keuangan Pada Pondok 

Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder ialah data didapat secara tidak langsung mengenai informasi 

suatu data dari informan. Pada penelitian ini data sekundernya yaitu adalah 

internet, jurnal, dan juga  buku asalkan sumber tersebut terpercaya untuk 

dijadikannya sebuah pelengkap dalam penelitian ini dan sebai data tambahan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Wawancara 

Memberikan beberapa pertanyaan secara langsung kepada informan ketika 

mengumpulkan data disebut juga dengan teknik wawancana. Wawancara yang di 

lakukan dalam penelitian ini langsung berhadapan bersama mengenai Pengelolaan 

Keuangan Pada Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri. 

2. Teknik Observasi 

Yaitu sebuah teknik dengan melalukan pengamatan secara langsung 

mengenai tingkah laku yang dilakukan dalam penelitian ini. Observasi yang 

dilakukan dalam penelitian ini dengan cara langsung mengamati mengenai segala 

kegiatan pengelolaan keuangan  yang dilakukan di Pondok Pesantren Manba’ul 

‘Ulum Puteri. 

3. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik yang dikumpulkan dari beberapa 

dokumen, seperti foto, catatan harian, arsip dan lainnya. Teknik dokumentasi 

dalam penelitian ini yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan  Pondok 

Pesantren Manba’ul ‘Ulum Puteri. 

F. Analisis Data 

Analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini adalah model Miles 

dan Huberman, yaitu: 
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1. Koleksi Data 

Koleksi data merupakan sebuah pengumpulan data yang digunakan peneliti 

untuk mempermudah peneliti dalam mengolah  dan menganalisis data yang ada. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, dokumentasi dan 

observasi, yang dapat mendukung dalam penelitian ini. 

2. Reduksi Data 

Pada tahap reduksi, data dan informasi data dibuat untuk mengkaji semua 

data berasal dari catatan lapangan. Penelitian ini digunakan untuk mempredeksi 

sebuah kepentingan dari objek penelitian dan juga pokok yang diteliti, membuang 

yang tidak perlu dan merangkum hal-hal penting merupakan sebuah reduksi data. 

Artinya yaitu, data yang sudah direduksi akan memberikan sebuah gambaran yang 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya karena 

lebih jelas. 

3. Penyajian Data 

Pada tahap ini dilakukanlah sebuah kegiatan penyajian data secara 

terorganisasi, tersusun dan sistematis pada sebuah hubungan hingga kiranya akan 

mudah di pahami orang banyak, data disajikan dalam bentuk teks dan bersifat 

naratif. Dari kesimpulan inilah data tersebut data akan diberikan makna releven 

dengan penelitian. 
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4. Verifikasi 

Pada tahap ini digunakannya sebuah penarikan kesimpulan dari data yang 

sudah didapatkan dari catatan lapangan, prasurvei, dokumentasi dan wawancara. 

Kesimpulan pada penelitian diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang 

sudah dirumuskan sejak awal. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Penelitian kualitatifataupun kuantitatif data yang dipakai ialah data yang 

benar yaitu harus dipastikan sebuah keabsahannya.. Peneliti menggunakan teknik 

triangulasi yang terdiri dari: (1) triangulasi sumber, yaitu pengecekkan data yang 

telah didapat dari sumber-sumber; (2) triangulasi teknik, yaitu mengecek data 

melalui sumber yang sama dengan teknik yang berbeda; (3) triangulasi waktu, 

yaitu berdasarkan waktu yang dilakukan peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


